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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan realisasi sosial, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif,
dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*

Peneliti menggunakan metode ini, karena ingin mencoba hal yang
berbeda dengan penelitian yang biasa dilakukan oleh mahasiswa UIN Suska
Riau khususnya jurusan Pendidikan IPS Ekonomi dan mencoba merubah para
digmateman-teman mahasiswa bahwa penelitian kualitatif tidak perlu ditakuti
serta diharapkan dengan adanya skripsi ini menggunakan metode kualitatif,
teman-teman mahasiswa lainnya mencoba juga menggunakan metode
kualitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Tunas Karya
Pekanbaru. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan September hingga
November 2016.

C. Subyek dan Objek Penelitian

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2010,
himl. 8
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Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI di Sekolah
Menengah Kejuruan Tunas Karya Pekanbaru. Objek penelitian adalah
kemampuan siswa dalam mengolah kerajinan hiasan dari limbah pada mata

pelajaran prakarya dan kewirausahaan.

D. Populasi dan Sampel

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi social
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditrasferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi
social pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan,
temandan guru dalam penelitian®.

Penentukan informan atau narasumber dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang
diteliti.®* Informan yang ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan teknik

ini adalah siswa yang mengikuti materi kerajian hiasan dari limbah yaitu kelas

*3sugiyono, Metode Pelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2013, him. 298
**1bid., him. 300
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XI dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang dan peneliti menamai mereka
dengan nama informan kunci.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Di bawah ini penulis
uraikan masing-masing dari teknik pengumpulan data tersebut:
1. Wawancara
Wawancara berarti melakuk teraksi komunikasi atau percakapan
antara pewwaancara (interviewer) dan an in terwawancara (interviewee)
dengan maksud menghimpun informasi dari interviewee, interviewee pada
penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan
pemahaman diperoleh.®” Peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua
teknik wawancara, yaitu:
a. Wawancara Tidak Terstruktur
“Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan”.®
Peneliti mengunakan wawancara ini kepada informan kunci
untuk memperoleh informan sumber data yang telah dipilih oleh

informan kunci dengan pertimbangannya, dimana pertanyaan dalam

$'Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Verifikatif, Pekanbaru: Suska Press, 2010, him. 122
*83ugiyono, Op. Cit., him. 233
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wawancara ini belum tersusun secara sistematis, tetapi hanya
pedoman secara garis besar agar peneliti dapat menggali informasi
lebih dalam lagi tentang siapa saja yang pantas menjadi informan.
Wawancara ini digunakan bertujuan untuk menggali dan mendalami
informasi tentang kemampuan siswa dalam mengolah kerajinan hiasan
dari limbah pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan Sekolah
Menengah Kejuruan Tunas Karya Pekanbaru.
WawancaraTerstruktur
“Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila data atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan
wawan cara pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah disiapkan”.*®

Penelitiakan mewawancarai informan yang telah ditujuk oleh
informan kunci dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
sama kepada setiap informan dan menyiapkan alternatif jawabannya.
Peneliti  menggunakan wawancara ini karena peneliti telah
merumuskan kemampuan siswa dalam mengolah kerajinan hiasan dari

limbah.

Fbid.
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2. Observasi
Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap responden dengan tujuan untuk mengetahui kegiatan siswa dalam
mengolah kerajinan hiasan dari limbah pada mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, karena penelitian
dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada, baik
berupa dokumen primer atau pun dokumen skunder.*® Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data-data pondukung dalam penelitian
seperti data tentang deskripsi lokasi penelitian, keadaan sekolah, keadaan
sarana dan prasarana, jumlah guru dan siswa dan lain-lain yang dianggap
membantu pengumpulan data penelitian di lapangan.
F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Mereduksi data dalam
penelitian pendidikan bisa memfokuskan pada, murid-murid yang

memeiliki kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya

“Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Verifikatif, Pekanbaru: Suska Press, 2010, him.133
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belajar, perilaku sosial, interaksi dengan keluarga dan lingkungan, dan
perilaku di kelas.**

Peneliti dalam mereduksi data akan memlih dan menyeleksi data
yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan
penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari menentukan
fokus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan menentukan
informan dalam penelitian. Peneliti dalam mereduksi data akan di bantu
oleh pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian
kualitatif

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, makalangkah selanjutnya adalah menyajikan
data, penyajian data dalam penelitian kulitatif berbentuk uraian singkat.*?
Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, bukti
fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraiannya. Penyajian data
berbentuk laporan hasil observasi penelitian secara langsung yang
disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil dokumentasiakan
ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik selama penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi saripati jawaban

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.*?

*Sugiyono, Op.Cit., him.338
“|bid., him. 341
**Djam’an Satori, M.A dan Aan Komariah, Op. Cit., him. 100
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Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah
menarik kesimpulan dan melakukan verivikasi. Dalam kegiatan ini peneliti
berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta tidak
direkayasa sama sekali.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data melalai
dua keabsaan daya yaitu:
1. Uji kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi.

Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran
observasi.**

Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-bukti
dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa
pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran instrumen yang
dilakukan peneliti.

2. Uji Kredibilitas dengan Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang dieroleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data.”> Apabila data yang ditemukakan disepakati oleh para

memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel atau

* Sugiyono, Op.Cit., him. 375
“*Ibid. him. 375
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dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara
kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman wawancara

supaya lebih otentik.



